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4.1 	 Kesimpulan 
Dari pembahasan mengenai penyakit pullorum di petemakan AI Mubarok, 
penults dapat menyimpulkan bahwa kematian ayam karena penyakit pullorum di 
petemakan Al Mubarok masih tetap ada disetiap masa pemeliharaan. 
Pengobatan yang diberikan di petemakan AI Mubarok menggunakan obat 
THERAPY®, pengobatan ini diberikan bila ayam terkena penyakit pullorum 
maupun penyakit lainnya,. karena obat ini digunakan untuk beberapa penyakit, 
tidak hanya penyakit pullorum. Sanitasi yang dilakukan adalah pembersihan 
kandang serta peralatannya sebelum masa pemeliharaan yang bisa mencegah dari 
penyakit pullorum tersebut. 
Berdasarkan masalah yang ada penulis menyimpulkan bahwa bila 
penyakit pullorum sudah menyerang suatu petemakan tidak dapat diremehkan 
begitu saja, karena penyakit ini sulit untuk diberantas dan akan selalu ada disetiap 
masa pemeliharaan ayam, khususnya di AI Mubarok Farm. 
4.2 Saran 
Saran dari penulis terhadap petemak agar dapat melakukan tindakan 
pengendalian dan pencegahan terhadap penyakit pullorum dj petemakan Al­
Mubarok sebagai berikut : 
1. 	 Supaya petemak dapat melakukan tindakan sanitasi secara terprogram. 
2. 	 Pemilihan DOC yang bebas pulJorum. 
3. 	 Supaya petemak melakukan diagnosa penyakit secara dini. 
4. 	 Supaya petemak menambahkan antibiotik dalam pakan yang bisa 
mencegah teIjadinya penyakit pullorum. 
5. 	 Supaya petemak dapat mencari berbagai pengetahuan sehingga dapat 
mengurangi teIjadinya berbagai penyakit. 
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